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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara faktual, data realistik menunjukkan bahwa moralitas maupun karakter
bangsa saat ini telah runtuh. Runtuhnya moralitas dan karakter bangsa tersebut
telah mengundang berbagai musibah dan bencana di negri ini. Musibah dan
bencana tersebut meluas pada ranah sosial-keagamaan, hukum maupun politik.:
Maka dari itu perlu adanya karakter bangsa yang harus dihidupkan kembali demi
keinginan menjadikan bangsa yang demokratis, bebas dari korupsi, kolusi dan
nepotisme (KKN), menghargai dan taat hukum merupakan beberapa karakter
bangsa yang diinginkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Untuk itu perlu dicari jalan terbaik untuk membangun dan mengembangkan
karakter manusia dan bangsa Indonesia agar memiliki karakter yang baik, unggul
dan mulia. Upaya yang tepat untuk itu adalah melalui pendidikan, karena
pendidikan memiliki peran penting dan sentral dalam pengembangan potensi
manusia, termasuk potensi mental. Melalui pendidikan diharapkan terjadi
transformasi yang dapat menumbuh kembangkan karakter positif, serta mengubah

watak dari yang tidak baik menjadi watak yang baik.

L Suyadi, Srtategi Pembeljaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 1.
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Dalam bahasa Indonesia karakter diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan sesorang dengan yang lain.?

Karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi
seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun lingkungan, yang
membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan prilakunya
dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk dapat menumbuh kembangkan karakter positif, serta mengubah watak
dari yang tidak baik menjadi watak yang baik, maka diperlukannya pendidikan
karakter. Pendidikan karakter adalah hal positif yang dilakukan guru dan
berpengaruh kepada karakter siswa yang diajarkannya. Pendidikan karakter
adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan
nilai-nilai kepada siswanya. Pendidikan karakter telah menjadi sebuah pergerakan
pendidikan yang mendukung pengembangan sosial, pengembangan emosional
dan pengembangan etik para siswa.*

Kementrian Pendidikan Nasional (kemendiknas) telah merumuskan delapan
belas nilai karakter yang akan ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya
membangun karakter bangsa. Nilai-nilai karakter tersebut adalah religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,

semangat kebangsaan atau nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi,

2 Suyadi, Srtategi Pembeljaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 5.

3 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 43.

#1bid., h. 43.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan
tanggung jawab.®

Dari nilai-nilai tersebut, pendidikan karakter ini bisa ditempuh melalui jalur
pendidikan formal dan pendidikan non formal. Untuk pendidikan formal
diterapkan pada pembelajaran-pembelajaran di sekolah dan untuk pendidikan non
formal ini melalui esktrakulikuler-ekstrakulikuler yang ada di sekolah. Salah satu
ekstrakulikuler yang dapat membentuk karakter pesera didik adalah
ekstrakulikuler pramuka.

Ekstrakulikuler Pramuka pada Kurikulum 13 ini menjadi ekstrakulikuler
yang wajib diikuti oleh peserta didik. Wajibnya pesera didik mengikuti
ekstrakulikuler pramuka karena pendidikan kepramukaan adalah pendidikan yang
praktis, di luar lingkungan sekolah, dan di luar lingkungan keluarga yang
dilakukan di alam terbuka dalam kegiatan yang menarik, menantang,
menyenangkan, sehat, teratur dan terarah dengan menerapkan prinsip dasar
kepramukaan dan metode kepramukaan, yang sasaran akhirnya adalah

terbentuknya watak, kepribadian dan akhlak mulia.®

S Suyadi, Srtategi Pembeljaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 7-9.
® Gerakan Pramuka Anggaran Dasar & Anggaran Rumah Tangga (Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan
Pramuka, 2009), h. 27.
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Pendidikan kepramukaan diarahkan pada lima area perkembangan diri peserta
didik meliputi area perkembangan spiritual, emosional, sosial, intelektual dan
fisik.’

Gerakan pramuka dalam melaksanakan pendidikannya menerapkan prinsip
dasar kepramukaan dan metode kepramukaan yang hasilnya (outcome) adalah
anggota yang memiliki kompetensi (nilai-nilai dan keterampilan) sejalan dan
sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. prinsip
dasar kepramukaan berisi nilai dan norma dalam kehidupan seluruh anggota
gerakan pramuka mencakup:®
1. Iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

2. Peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesama hidup dan alam seisinya;
3. Peduli terhadap diri pribadinya;
4. Taat kepada kode kehormatan.

Metode kepramukaan merupakan cara untuk melaksanakan prinsip dasar
kepramukaan. Oleh karena itu setiap kegiatan pramuka wajib didasari prinsip
dasar kepramukaan dan dilaksanakan dengan menggunakan metode
kepramukaan. Prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan merupakan

ciri khas yang membedakan pendidikan kepramukaan dengan pendidikan lainnya.

" Kak Jana T Anggadiredja, Panduan Penyelesaian Syarat Kecakapan Umum Pramuka Golongan
Penggalang (Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2011), h. 4.

8 Gerakan Pramuka Anggaran Dasar & Anggaran Rumah Tangga (Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan
Pramuka, 2009), h. 27.
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Metode Kepramukaan merupakan cara belajar interaktif progresif melalui:®
1. Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka;

2. Belajar sambil melakukan;

3. Sistem berkelompok;

4. Kegiatan yang menantang dan meningkat serta mengandung pendidikan yang
sesuai dengan perkembangan rohani dan jasmani anggota muda dan anggota
dewasa muda,

5. Kegiatan di alam terbuka;

6. Sistem tanda kecakapan;

7. Sistem satuan terpisah untuk putera dan untuk puteri;

8. Kiasan dasar.

Sistem tanda kecakapan adalah salah satu metode kepramukaan untuk
mendorong dan merangsang anggota pramuka agar memiliki kecakapan dalam
pengembangan pribadinya. Tanda kecakapan bukan merupakan tujuan tapi
merupakan alat untuk mencapai tujuan gerakan pramuka. Di dalam sistem ini
terdapat dua kecakapan, yaitu syarat dan tanda kecakapan umum serta syarat dan
tanda kecakapan khusus. Untuk dapat memiliki kecakapan tersebut, setiap
Pramuka wajib menyelesaikan syarat-syarat kecakapan umum (SKU) dan syarat-

syarat kecakapan khusus (SKK). Syarat-syarat dan Tanda Kecakapan disusun

® Ibid., h. 19.
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berdasarkan golongan usia peserta didik.!® Syarat-syarat kecakapan umum dan
khusus ini adalah kurikulum dalam pendidikan kepramukaan.

Syarat kecakapan umum (SKU) adalah syarat kecakapan dengan ukuran
minimal yang wajib dimiliki oleh peserta didik untuk mendapatkan tanda
kecakapan umum (TKU). Syarat-syarat kecakapan umum (SKU) ini adalah
sebagai alat pendidikan merupakan rangsangan dan dorongan bagi para peserta
didik untuk memperoleh kecakapan-kecapakan yang berguna, dalam usahanya
mencapai kemajuan, dan untuk memenuhi persyaratan sebagai anggota gerakan
pramuka,!! sehingga untuk peserta didik wajib menyelesaikan pengisian syarat-
syarat kecakapan umum (SKU) di dalam latihan atau kegiatan pramukanya
sehingga sesuai dengan tujuan dan tugas pokok gerakan pramuka.

Gerakan Pramuka mempunyai tugas pokok melaksanakan pendidikan bagi
kaum muda di lingkungan luar sekolah yang melengkapi pendidikan di
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah dengan tujuan:

1. Membentuk kader bangsa dan sekaligus kader pembangunan yang beriman
dan bertakwa serta berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. Membentuk sikap dan perilaku yang positif, menguasai keterampilan dan
kecakapan serta memiliki ketahanan mental, moral, spiritual, emosional,

sosial, intelektual dan fisik sehingga dapat menjadi manusia Yyang

10 Kak Jana T Anggadiredja, Panduan Penyelesaian Syarat Kecakapan Umum Pramuka Golongan
Penggalang (Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2011), h. 1.

Kak Jana T. Anggadiredja, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Lanjutan Golongan
Penggalang (Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2011), h. 85.
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berkepribadian Indonesia, yang percaya kepada kemampuan sendiri, sanggup

dan  mampu membangun dirinya sendiri serta  bersama-sama

bertanggungjawab atas pembangunan masyarakat, bangsa dan negara.

Dari tujuan ini dapat disimpulkan bahwa gerakan pramuka mempunyai
pendidikan yang menjadikan anggota pramuka mempunyai karakter kuat, sesuai
dengan kepribadian Indonesia.

Sesuai dengan tujuan gerakan pramuka, ektrakulikuler pramuka ini
diharapkan bisa menjadikan peserta didik mempunyai karakter yang baik. Para
anggota pramuka dalam kehidupan sehari-harinya mempunyai karakter yang
kurang, misalnya sering terlambat masuk kelas, tidak menggunakan hasduk ketika
memakai seragram pramuka, tidak bertanggung jawab atas tugas yang diberikan,
diharapkan dengan rutin mengikuti kegiatan latihan pramuka dan juga
menerapkan buku syarat-syarat kecakapan umum (SKU) dapat merubah karakter
anggota pramuka menjadi lebih baik.

Pada kenyataannya ketika berada di lapangan ada beberapa anak yang sudah
menyelesaikan buku SKU mereka mempunyai karakter yang lebih dari anak yang
tidak atau belum menyelesaikan pengisian SKU. Dari sini saya ingin mengetahui
apakah ada hubungannya antara anak yang tidak menyelesaikan syarat kecakapan
umum (SKU) dengan anak yang sudah menyelesaikan dan menerapkan buku
syarat-syarat kecakapan umum (SKU) dalam keseharian terhadap pembentukan
karakternya. Dari sinilah penulis akan mengadakan penelitian dengan judul

“Hubungan Penerapan Buku Syarat-syarat Kecakapan Umum (SKU)
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Terhadap Pembentukan Karakter Disiplin Anggota Pramuka di SMP
Hasjim Asj’ari Kepadangan-Tulangan-Sidoarjo.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dikemukakan
sebagai berikut:
1. Bagaimana karakter usia anak golongan penggalang di SMP Hasjim Asj’ari?
2. Bagaimana cara pembina menerapkan buku SKU (syarat-syarat kecakapan
umum) terhadap pembentukan karakter?
3. Adakah hubungan penerapan buku SKU (syarat-syarat kecakapan umum)
terhadap pembentukan karakter anggota pramuka?
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan tersebut di atas maka secara khusus tujuan
penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui karakter usia anak golongan penggalang.
2. Untuk mengetahui cara pembina menerapkan buku SKU (syarat-syarat
kecakapan umum) terhadap pembentukan karakter.
3. Untuk mengetahui hubungan penerapan buku SKU (syarat-syarat kecakapan

umum) terhadap pembentukan karakter anggota pramuka?
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D. Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitian dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian ini semoga lebih bermanfaat untuk pembuktian bahwa
syarat-syarat kecakapan umum (SKU) sebagai alat pendidikan kepramukaan
dapat merangsang dan mendorong para peserta didik untuk memperoleh
kecakapan-kecapakan yang berguna, dalam usahanya untuk mencapai
kemajuan.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat manfaat untuk menambah pengetahuan
tentang buku syarat-syarat kecakapan umum yang diteliti. Sehingga
menjadi bahan untuk mengembangkan cara-cara menyelesaikan buku
syarat-syarat kecakapan umum (SKU) sehingga dapat menjadikan karakter
anggota pramuka lebih baik.
b. Bagi Masyarakat
1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat tidak lagi
beranggapan bahwa pendidikan pramuka itu adalah pendidikan yang
jadul (jaman dulu) dan ketinggalan jaman.
2) Untuk para anggota pramuka semoga menjadikan penelitian ini
sebagai motivasi untuk menerapkan buku syarat-syarat kecakapan

umum (SKU).
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah patokan, pendirian, dalil yang dianggap benar, persangkaan
atau dugaam yang dianggap benaruntuk sementara waktu yang perlu adanya
pembuktian tentang kebenarannya. Hipotesis ini adalah suatu jawaban yang
dianggap besar kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar.*? Sesuai
dengan rumusan masalah yang ada, hipotesis ini adalah hipotesis asosiatif, yakni
hipotesis yang menunjukkan hubungan (korelan) antara 2 variabel. Maka dari itu
penulis mengajukan hipotesisnya sebagai berikut:
1. Hipotesis Null atau Nihil
Adalah hipotesis yang mengandung pernyataan negatif yakni
menyatakan tidah adanya hubungan, tidak adanya pengaruh antara variabel
satu dengan variabel yang lain.*® Dari sini bahwa hipotesis nihil dari
penelitian adalah tidak ada hubungan antara penerapan buku syarat-syarat
kecakapan umum terhadap pembentukan karakter anggota pramuka di SMP
Hasj’im Asj’ari Kepadangan Tulangan Sidoarjo.
2. Hipotesis Kerja atau Hipotesis Alternatif
Adalah hipotesis yang mengandung pernyataan positif yakni
menyatakan adanya hubungan, adanya pengaruh antara variabel yang satu

terhadap variabel yang lain.}* Sehingga hipotesis kerja dalam penelitian ini

12 Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif (Malang: UIN-Malang
Press, 2009), h. 84.

13 1bid,. h. 87.

14 1bid., h. 87-88.
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adalah terdapat hubungan antara penerapan buku syarat-syarat kecakapan
umum terhadap pembentukan karakter anggota pramuka di SMP Hasj’im
Asj’ari Kepadangan Tulangan Sidoarjo.
F. Batasan Konsep
Di dalam penelitian ini ada beberapa batasan konsep, diantaranya adalah:
1. Buku syarat-syarat kecakapan umum ini yang dimaksud adalah buku Syarat-
syarat kecakapan umum untuk golongan penggalang.
2. Nilai-nilai karakter yang akan diteliti disini adalah karakter disiplin.
G. Devinisi Istilah atau Devinisi Operasional
1. Syarat Kecakapan Umum (SKU)

Syarat kecakapan umum (SKU) adalah syarat kecakapan dengan
ukuran minimal yang wajib dimiliki oleh peserta didik untuk mendapatkan
Tanda Kecakapan Umum (TKU). SKU sebagai alat pendidikan merupakan
rangsangan dan dorongan bagi para peserta didik untuk memperoleh
kecakapan-kecapakan yang berguna, dalam usahanya mencapai kemajuan,

dan untuk memenuhi persyaratan sebagai anggota Gerakan Pramuka.’®

15 Kak Jana T. Anggadiredja, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Lanjutan Golongan
Penggalang (Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2011), h. 83.
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2. Karakter
Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas
tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara.'®
Karakter adalah merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang
meliputi seluruh aktifitas kehidupan, baik yang berhubuingan dengan Tuhan,
diri sendiri, sesama manusia, maupun dengan lingkungan yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataandan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.’
3. Anggota Pramuka Penggalang
Anggota pramuka penggalang adalah perseorangan warga negara
Indonesia yang secara sukarela dan aktif mendaftarkan diri sebagai anggota
pramuka penggalang, telah mengikuti program perkenalan kepramukaan serta
telah di lantik sebagai anggota.*®
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan susunan pembahasan yang diperlukan
guna mempermudah pembaca untuk memahami isi dari penelitian yang diteliti.
Oleh karena itu, di bawah ini dikemukakan sistematika pembahasan penelitian

yang berjudul ‘“Pengaruh Penerapan Buku Syarat-syarat Kecakapan Umum

16 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 70.

17 Suyadi, Srtategi Pembeljaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 5-
6.

18Gerakan Pramuka Anggaran Dasar & Anggaran Rumah Tangga (Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan
Pramuka, 2009), h. 45.
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(SKU) Golongan Penggalang Terhadap Pembentukan Karakter Anggota Pramuka
di SMP Hasjim Asj’ari Kepadangan-Tulangan-Sidoarjo”.

Bab satu adalah pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaaan penelitian, hipotesis, definisi operasional,
pembatasan masalah, metode penelitian, teknik analisis data, sistematika
pembahasan.

Bab dua berisi tentang landasan teori meliputi: pengertian SKU,
penggolongan SKU, cara menyelesaikan SKU untuk mendapatkan TKU, 90 poin
SKU, pengertian karakter dari para ahli, nilai-nilai karakter, pembentukan
karakter, tahap-tahap pembentukan karakter, pengertian disiplin, macam-macam
disiplin.

Bab tiga tentang laporan hasil penelitian, yang menguraikan deskripsi obyek
penelitian meliputi: gambaran letak geografis, struktur organisasi sekolah,
keadaan pembina, anggota pramuka, sarana dan prasarana dalam kegiatan
kepramukaan di SMP Hasj’im Asj’ari Tulangan Sidoarjo.

Bab empat tentang pembahasan dan hasil penelitian.

Bab lima tentang penutup yang di dalamnya terdapat kesimpulan dan saran-

saran.
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